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Semua bentuk masalah lingkungan hidup yang dihadapi saat 
ini di dunia, lebih banyak disebabkan oleh sikap dan perilaku 
manusia terhadap lingkungan hidupnya. Tujuan penelitian 
ini untuk mengetahui ada atau tidaknya hubungan antara 
pengetahuan, sikap, dan perilaku mahasiswa tentang 
pencemaran lingkungan. Adapun metode yang digunakan 
dalam penelitian ini adalah korelasi ganda. Hasil penelitian 
menunjukkan bahwa tingkat pengetahuan mahasiswa 70%, 
lebih tinggi dari sikap 55% dan perilaku 47%. Namun 
semuanya saling berhubungan antara pengetahuan dengan 
sikap sig. 0,466, pengetahuan dengan perilaku sig. 0,434, 
sikap dengan perilaku sig. 0,330 dan bersamaan 
pengetahuan, sikap terhadap perilaku sig. 0,753, yang 
artinya bahwa secara bersamaan sangat erat hubungannya 
terhadap perilaku mahasiswa tentang pencemaran 
lingkungan. Hasil penelitian ini juga berpotensi sebagai 
desain media pembelajaran biologi. 
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ABSTRACT 

The relationship between students' knowledge, 
attitudes, and behaviors regarding environmental 
pollution as a basis for developing biology learning 
media. All forms of environmental problems currently faced 
in the world are mostly caused by human attitudes and 
behavior towards the environment. The purpose of this study 
is to determine whether there is a relationship between 
students' knowledge, attitudes, and behavior regarding 
environmental pollution. The method used in this study is 
multiple correlation. The results show that students' 
knowledge level is 70%, higher than their attitude (55%) and 
behavior (47%). However, all these factors are 
interconnected: knowledge with attitude (sig. 0.466), 
knowledge with behavior (sig. 0.434), attitude with behavior 
(sig. 0.330), and simultaneously knowledge, attitude, and 
behavior (sig. 0.753), indicating that there is a very strong 
relationship between these factors and students' behavior 
regarding environmental pollution. The results of this study 
also have the potential to be used as a design for biology 
educational media. 
 

 

 
Pendahuluan 

Saat ini, dunia tengah menghadapi berbagai bencana lingkungan seperti banjir, 
erosi, abrasi, pencemaran tanah, air, dan udara, serta kepunahan beragam spesies hewan 
dan tumbuhan yang sebagian besar disebabkan oleh aktivitas manusia. Tanpa adanya 
kepedulian dan tindakan nyata dari manusia terhadap lingkungan, tidak menutup 
kemungkinan akan terjadi bencana yang lebih besar yang mengancam keberlangsungan 
hidup manusia. Hamzah (2013) menyatakan bahwa kondisi lingkungan hidup, dalam 
keadaan apa pun, memiliki pengaruh yang sangat signifikan terhadap kehidupan 
manusia. Sejalan dengan hal tersebut, Umar (2016) menekankan pentingnya sikap peduli 
lingkungan guna menghentikan tindakan-tindakan yang merusak alam. 

Manusia dan lingkungan memiliki hubungan yang saling ketergantungan dan 
bersifat timbal balik. Lingkungan merupakan unsur vital bagi kelangsungan hidup 
manusia. Interaksi antara manusia dan lingkungan tidak hanya dipengaruhi oleh jenis 
dan jumlah komponen biotik maupun abiotik yang ada, melainkan juga oleh kondisi dan 
karakteristik dari komponen-komponen tersebut. Interaksi yang terjadi secara terus 
menerus akan membentuk sikap dan perilaku manusia terhadap lingkungan, yang pada 
akhirnya akan menentukan kualitas lingkungan itu sendiri. Cara manusia 
memperlakukan lingkungannya akan memberikan dampak langsung terhadap kualitas 
hidupnya (Hamzah, 2013; Resosoedarmo, 1993). 

Dalam konteks tersebut, manusia dapat menentukan kualitas lingkungannya atau 
sebaliknya, lingkungan dapat menentukan kualitas hidup manusia. Perubahan 
lingkungan sangat bergantung pada sikap dan tindakan perlindungan yang dilakukan 
oleh manusia. Secara fisik, alam dapat dimanfaatkan untuk meningkatkan kesejahteraan 
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hidup, asalkan pemanfaatannya dilakukan secara bijaksana dan disesuaikan dengan daya 
dukung lingkungan (Subagyo, 2002). 

Namun demikian, masih rendahnya kesadaran masyarakat dalam mengurangi 
dampak kerusakan lingkungan menjadi tantangan tersendiri (Gifford & Nilsson, 2014). 
Perlindungan dan pemulihan lingkungan kini menjadi isu utama yang harus dihadapi, 
sehingga penting untuk memahami perilaku pro-lingkungan dalam masyarakat serta 
faktor-faktor yang memengaruhinya (Bronfman et al., 2015). 

Simarmata et al. (2018) mengungkapkan bahwa permasalahan lingkungan sangat 
erat kaitannya dengan aspek pemahaman, sikap, dan perilaku yang bersifat subjektif. 
Setiap individu, termasuk siswa, memiliki tingkat pengetahuan dan kesadaran 
lingkungan yang berbeda-beda. Persepsi terhadap kondisi lingkungan akan bervariasi 
tergantung pada tingkat pemahaman dan sikap individu tersebut. Oleh karena itu, saat 
ini Indonesia membutuhkan individu yang sadar lingkungan, yaitu mereka yang tidak 
hanya memahami tetapi juga menerapkan sikap dan perilaku peduli lingkungan, serta 
menginternalisasi prinsip-prinsip ekologi dan etika lingkungan dalam kehidupan sehari-
hari. Menurut Kaiser et al. (2007), perilaku pro-lingkungan dapat diukur melalui enam 
indikator utama, yaitu: (1) penghematan energi, (2) mobilitas dan transportasi, (3) 
pencegahan limbah, (4) daur ulang, (5) konsumerisme, dan (6) perilaku konservasi alam. 
Indikator-indikator ini dapat digunakan untuk mengevaluasi sejauh mana individu 
menerapkan perilaku yang mendukung pelestarian lingkungan. 

Beberapa hasil penelitian menunjukkan adanya hubungan positif antara 
pengetahuan lingkungan dengan sikap peduli lingkungan. Sirait (2012) menemukan 
bahwa terdapat hubungan yang signifikan antara tingkat pengetahuan dan perilaku 
mencintai lingkungan pada siswa. Artinya, semakin tinggi pengetahuan tentang 
lingkungan, semakin tinggi pula kecenderungan perilaku mencintai lingkungan. 
Sebaliknya, rendahnya pengetahuan lingkungan berimplikasi pada rendahnya perilaku 
peduli lingkungan. Hal yang serupa juga diungkapkan oleh Azhar et al. (2015), bahwa 
terdapat hubungan positif yang signifikan antara pengetahuan lingkungan dan sikap 
menjaga kelestarian lingkungan. Ketika pengetahuan meningkat, maka sikap menjaga 
kelestarian pun cenderung meningkat, dan sebaliknya (Saputra & Sueb, 2020). 

Penelitian ini dilakukan sebagai salah satu upaya untuk mendukung pengembangan 
sumber belajar dalam bidang pendidikan. Hasil penelitian ini berupa rancangan media 
pembelajaran berbasis Problem Based Learning (PBL) yang diintegrasikan ke dalam 
proses pembelajaran Biologi. Pengembangan media ini sejalan dengan implementasi 
Kurikulum Merdeka yang menekankan pentingnya pembelajaran bermakna, efektif, dan 
kontekstual guna meningkatkan keimanan, ketakwaan kepada Tuhan Yang Maha Esa, 
serta membentuk akhlak mulia. Kurikulum ini juga bertujuan untuk mengembangkan 
potensi kognitif, emosional, dan kreativitas peserta didik agar menjadi individu yang 
berkarakter Pancasila dan memiliki semangat belajar sepanjang hayat. 

Problem Based Learning (PBL) atau pembelajaran berbasis masalah merupakan 
pendekatan pedagogis yang menggunakan permasalahan nyata sebagai konteks untuk 
belajar. Pendekatan ini dirancang untuk mengembangkan kemampuan berpikir kritis, 
keterampilan pemecahan masalah, serta memperdalam pemahaman peserta didik 
terhadap konsep-konsep esensial dalam mata pelajaran yang dipelajari (Ardianti et al., 
2021). 

 
 
 
 



Sidik| Hubungan antara pengetahuan, sikap, dan perilaku 

 

ESABI 86 Universitas Bung Hatta 

 

Metode 
 Penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif dengan pendekatan korelasional. 

Pendekatan ini digunakan untuk mengetahui hubungan antara pengetahuan, sikap, dan 
perilaku mahasiswa terhadap pencemaran lingkungan. Penelitian dilaksanakan di salah 
satu Institusi Agama Islam Negeri yang berada di Kota Metro, dengan subjek penelitian 
adalah mahasiswa semester IV. Sampel dalam penelitian ini berjumlah 30 mahasiswa 
yang dipilih melalui teknik purposive sampling, yaitu pemilihan sampel secara sengaja 
berdasarkan pertimbangan tertentu yang relevan dengan tujuan penelitian. 

Instrumen yang digunakan dalam pengumpulan data adalah tes berbentuk pilihan 
ganda, yang dikembangkan untuk mengukur tiga variabel utama, yaitu: (1) pengetahuan 
tentang pencemaran lingkungan, (2) sikap terhadap isu lingkungan, dan (3) perilaku pro-
lingkungan mahasiswa. Instrumen disusun berdasarkan indikator yang telah disesuaikan 
dengan kajian teoritis dan diuji validitas serta reliabilitasnya sebelum digunakan dalam 
penelitian. Data yang diperoleh dianalisis dengan teknik korelasi ganda (multiple 
correlation) guna mengetahui hubungan secara simultan antara ketiga variabel yang 
diteliti. Analisis data dilakukan dengan bantuan perangkat lunak SPSS versi 21. 

  
Hasil dan pembahasan 

 Hasil penelitian ini meliputi analisis korelasi ganda berisi hasil distribusi frekuensi 
responden berdasarkan pengetahuan responden, sikap responden dan perilaku 
responden tentang pencemaran lingkungan. Analisis korelasi berisi hasil mengenai 
hubungan antara pengetahuan dengan perilaku, hubungan antara pengetahuan dengan 
Sikap, hubungan antara sikap dengan perilaku, dan hubungan antara pengetahuan, sikap 
dengan perilaku (Gambar 1, Tabel 1, Tabel 2). 

 

 
Gambar 1. Diagram persentase nilai pengetahuan, sikap, dan perilaku mahasiswa  

tentang pencemaran lingkungan 
 

Gambar 1 menunjukkan bahwa tingkat pengetahuan mahasiswa tentang 
pencemaran lingkungan berada pada kategori sangat tinggi, yaitu sebesar 70%. Namun 
demikian, tingkat sikap mahasiswa terhadap isu lingkungan hanya mencapai 55%, dan 
tingkat perilaku menunjukkan persentase terendah, yaitu sebesar 47%. 
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Temuan ini memperlihatkan adanya kecenderungan penurunan dari aspek 
pengetahuan menuju aspek perilaku. Artinya, meskipun mahasiswa memiliki 
pemahaman yang cukup baik mengenai pencemaran lingkungan, hal tersebut belum 
sepenuhnya tercermin dalam sikap maupun perilaku nyata mereka dalam menjaga 
lingkungan. Ketidaksejajaran antara ketiga aspek ini mengindikasikan adanya 
kesenjangan antara apa yang diketahui, apa yang diyakini, dan bagaimana tindakan nyata 
dilakukan. 
 
Tabel 1. Hasil analisis korelasi pengetahuan terhadap perilaku, pengetahuan terhadap 

sikap, dan sikap terhadap perilaku 
Correlations 

 Pengetahuan Sikap Perilaku 

Spearman's rho 

Pengetahuan 
Correlation Coefficient 1,000 -,138 ,148 
Sig. (2-tailed) . ,466 ,434 
N 30 30 30 

Sikap 
Correlation Coefficient -,138 1,000 ,184 
Sig. (2-tailed) ,466 . ,330 
N 30 30 30 

Perilaku 
Correlation Coefficient ,148 ,184 1,000 
Sig. (2-tailed) ,434 ,330 . 
N 30 30 30 

 

Berdasarkan Tabel 1 Data pengetahuan terhadap perilaku signifikansinya 0,434 > 
α = 0,05, sehingga terdapat hubungan antara pengetahuan dengan perilaku. Data 
pengetahuan terhadap sikap signifikansinya 0,466 > α = 0,05, sehingga terdapat 
hubungan antara pengetahuan dengan sikap. Data sikap terhadap perilaku 
signifikansinya 0,330 > α = 0,05, sehingga terdapat hubungan antara sikap dengan 
perilaku (Tabel 2). 
 
Tabel 2. Hasil analisis korelasi pengetahuan dan sikap terhadap perilaku 

Correlations 
Control Variables Pengetahuan Sikap 

Perilaku 

Pengetahuan 
Correlation 1,000 -,061 
Significance (2-tailed) . ,753 
df 0 27 

Sikap 
Correlation -,061 1,000 
Significance (2-tailed) ,753 . 
df 27 0 

 
Berdasarkan Tabel 2 Data pengetahuan dan sikap terhadap perilaku signifikansinya 

0,753 > α = 0,05, sehingga terdapat hubungan antara pengetahuan dan sikap dengan 
perilaku. Tidak hanya hubungan antar variabel yang dilihat, tetapi seberapa besar antar 
variabel saling mempengaruhi yang disajikan dalam bentuk data persentase (Tabel 3). 
 
Tabel 3. Hasil analisis determinasi pengetahuan terhadap perilaku 

Model Summary 
Model R R Square Adjusted R Square Std. Error of the Estimate 

1 ,048a ,002 -,033 7,243 
a. Predictors: (Constant), Pengetahuan 
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Berdasarkan Tabel 3. Memperoleh data besarnya angka koefisien determinasi (R 
square) pengetahuan terhadap perilaku memiliki pengaruh sebesar 0,002 = 0,2%. Pada 
pengetahuan terhadap sikap memiliki pengaruh yang sama besarnya (Tabel 4). 
 
Tabel 4. Hasil analisis determinasi pengetahuan terhadap sikap 

Model Summary 
Model R R Square Adjusted R Square Std. Error of the Estimate 

1 ,048a ,002 -,033 4,183 
a. Predictors: (Constant), Pengetahuan 

 
Besarnya angka koefisien determinasi (R square) pengetahuan terhadap sikap 

memiliki pengaruh sebesar 0,002 = 0,2%. Sedangkan pada sikap terhadap perilaku 
memiliki pengaruh yang lebih besar (Tabel 5).  

 
Tabel 5. Hasil analisis determinasi sikap terhadap perilaku 

Model Summary 
Model R R Square Adjusted R Square Std. Error of the Estimate 

1 ,237a ,056 ,022 7,045 

a. Predictors: (Constant), Sikap 

 
Besarnya angka koefisien determinasi (R square) sikap terhadap perilaku memiliki 

pengaruh sebesar 0,056 = 5,6%. Sedangkan pada pengetahuan dan sikap terhadap 
perilaku memiliki pengaruh yang lebih besar (Tabel 6). 
 

Tabel 6. Hasil analisis determinasi pengetahuan dan sikap 

 
Berdasarkan hasil analisis, koefisien determinasi (R square) menunjukkan bahwa 

pengetahuan dan sikap mahasiswa terhadap perilaku pro-lingkungan memiliki pengaruh 
sebesar 0,060 atau setara dengan 6%. Hal ini mengindikasikan bahwa kombinasi antara 
pengetahuan dan sikap hanya menjelaskan 6% variasi dari perilaku mahasiswa dalam 
konteks pencemaran lingkungan. Menurut Suriasumantri (1996), pengetahuan pada 
hakikatnya merupakan keseluruhan informasi yang dimiliki manusia mengenai suatu 
objek tertentu, yang diperoleh melalui proses berpikir rasional dan pengalaman. 
Pengetahuan terbentuk dari interaksi antara hasil tangkapan pancaindra, proses bahasa, 
serta kemampuan berpikir individu. Pengetahuan tidak hanya bersifat pasif, melainkan 
merupakan konstruksi aktif dari kesadaran dan keyakinan terhadap objek yang 
dikenalnya (Darmawan & Fadjarajani, 2016). Oleh karena itu, seseorang dapat memilah 
dan menilai informasi yang diterima untuk menentukan sikap serta tindakannya 
terhadap isu-isu lingkungan. 

Meskipun mahasiswa memperoleh pengetahuan dari berbagai sumber, tidak semua 
pengetahuan tersebut serta-merta tercermin dalam sikap atau perilaku nyata. Hal ini 
menunjukkan bahwa internalisasi pengetahuan ke dalam sikap memerlukan proses 
keyakinan, kesadaran, serta keterlibatan emosional. Pengetahuan memungkinkan 
seseorang untuk merencanakan tindakan, merespons perubahan, dan membentuk tujuan 

Model Summary 
Model R R Square Adjusted R Square Std. Error of the Estimate 

1 ,244a ,060 -,010 7,161 
a. Predictors: (Constant), Sikap, Pengetahuan 
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yang relevan dengan nilai-nilai yang diyakininya (Grimm, 2006; Hunt, 2003; Abharya, 
2009). Namun, tanpa adanya penguatan sikap, pengetahuan tersebut seringkali belum 
mampu mengarahkan perilaku secara efektif. 

Pengetahuan dan tindakan (knowing and doing) merupakan dua entitas yang saling 
berkaitan namun tidak otomatis linear. Bolisani (2008) dan Hess (2007) menyatakan 
bahwa “knowing” merupakan proses, sementara “knowledge” adalah hasilnya. 
Pengetahuan tidak bersifat statis; ia dibentuk dan dimaknai melalui pengalaman. Maka 
tidak mengherankan jika hasil penelitian ini menunjukkan bahwa meskipun 
pengetahuan mahasiswa tinggi, perilaku mereka belum sejalan dengan pengetahuan 
tersebut. 

Data menunjukkan bahwa hubungan antara pengetahuan dan sikap terhadap 
pencemaran lingkungan memiliki tingkat signifikansi sebesar 0,466 (> α = 0,05), sehingga 
secara statistik tidak terdapat hubungan yang signifikan. Meski demikian, pola 
korelasinya tetap relevan untuk dianalisis. Mahasiswa dengan pengetahuan yang baik 
cenderung memiliki sikap yang lebih peduli terhadap lingkungan. Namun, besarnya 
pengaruh pengetahuan terhadap sikap hanya sebesar 0,2%, yang menunjukkan bahwa 
pengetahuan belum menjadi faktor dominan dalam membentuk sikap. Hal ini 
kemungkinan disebabkan oleh kurangnya penerapan pengetahuan dalam kehidupan 
nyata serta kurangnya pengalaman langsung dalam menyikapi persoalan lingkungan. 

Von Glasersfeld (1996) menekankan bahwa pengetahuan bukanlah tiruan dari 
kenyataan, melainkan hasil konstruksi kognitif yang dibentuk melalui pengalaman 
individu. Seseorang akan membentuk skema, konsep, dan struktur pengetahuan 
berdasarkan bagaimana ia memaknai realitas. Oleh karena itu, pengalaman nyata terkait 
dampak pencemaran lingkungan sangat penting untuk mendorong terjadinya perubahan 
perilaku. 

Selanjutnya, hubungan antara pengetahuan dan perilaku mahasiswa menunjukkan 
signifikansi sebesar 0,434 (> α = 0,05). Meskipun secara statistik tidak signifikan, data ini 
memperlihatkan bahwa pengetahuan memiliki kecenderungan memengaruhi perilaku, 
meskipun dalam tingkat yang lemah. Artinya, pengetahuan yang tidak diikuti oleh 
motivasi dan kesadaran aplikatif tidak serta-merta menghasilkan perilaku yang sesuai. 
Misalnya, mahasiswa mungkin memahami bahwa membuang sampah sembarangan 
dapat mencemari lingkungan, tetapi tetap melakukannya karena kurangnya komitmen 
dan kebiasaan. 

Hubungan antara sikap dan perilaku mahasiswa memiliki signifikansi sebesar 
0,330 (> α = 0,05) dengan pengaruh sebesar 5,6%. Artinya, meskipun sikap mahasiswa 
terhadap lingkungan berada pada tingkat menengah (55%), perilaku pro-lingkungan 
mereka tetap lebih rendah (47%). Hal ini menunjukkan bahwa sikap lebih berpengaruh 
terhadap perilaku dibandingkan pengetahuan. Menurut teori sikap dan perilaku, 
seseorang akan bertindak berdasarkan keyakinannya bahwa perilaku tersebut akan 
membawa dampak yang diinginkan (Suharyat, 2012; Eaton & Visser, 2008; Holdershaw 
& Philip, 2008). 

Sikap terbentuk dari tiga komponen utama: kognitif (pengetahuan), afektif 
(perasaan), dan konatif (kecenderungan bertindak). Ketiga komponen ini saling 
berinteraksi dalam membentuk evaluasi terhadap suatu objek atau isu (Darmawan & 
Fadjarajani, 2016; Omran, 2014). Minimnya informasi atau pengalaman yang relevan 
dapat menyebabkan sikap yang netral atau bahkan negatif terhadap lingkungan, yang 
pada gilirannya memengaruhi perilaku. 

Hubungan antara sikap dan perilaku juga dipengaruhi oleh keyakinan dan 
pengalaman individu dalam menjaga lingkungan. Keyakinan ini berperan dalam 
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menggerakkan tindakan yang mencerminkan nilai-nilai keberlanjutan. Hal ini sejalan 
dengan pandangan bahwa sikap berkembang sepanjang kehidupan dan dipengaruhi oleh 
proses asimilasi pengetahuan dan pengalaman (Suharyat, 2012). 

Selanjutnya, perilaku merupakan hasil akhir dari interaksi antara pengetahuan dan 
sikap. Perilaku mencerminkan tindakan nyata seseorang terhadap suatu objek atau 
situasi. Perilaku ini dapat diamati secara langsung maupun tidak langsung dan 
dipengaruhi oleh berbagai faktor internal dan eksternal, termasuk tingkat pendidikan, 
informasi yang diterima, dan lingkungan sosial (Wang et al., 2015). Temuan penelitian 
menunjukkan bahwa kombinasi pengetahuan dan sikap memiliki hubungan yang 
signifikan dengan perilaku, dengan nilai signifikansi sebesar 0,753 (> α = 0,05). Meskipun 
pengaruh gabungannya hanya sebesar 6%, data ini menegaskan bahwa keduanya saling 
melengkapi dalam membentuk perilaku pro-lingkungan. 

Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa peningkatan perilaku pro-lingkungan 
di kalangan mahasiswa memerlukan sinergi antara peningkatan pengetahuan, 
pembentukan sikap positif, dan pemberian pengalaman langsung yang bermakna. 
Strategi pendidikan lingkungan perlu dirancang tidak hanya untuk mentransfer 
pengetahuan, tetapi juga membentuk kesadaran kritis dan sikap aktif terhadap 
pelestarian lingkungan. 
 
Simpulan 

Berdasarkan hasil penelitian, dapat disimpulkan bahwa tingginya pengetahuan 
mahasiswa tentang pencemaran lingkungan tidak secara langsung diikuti oleh sikap dan 
perilaku yang sepadan. Pengetahuan yang baik belum tentu menghasilkan tindakan pro-
lingkungan tanpa adanya internalisasi nilai dan komitmen pribadi. Hubungan paling kuat 
ditunjukkan oleh kombinasi pengetahuan dan sikap terhadap perilaku, dengan 
signifikansi sebesar 0,753 (> α = 0,05), yang mengindikasikan bahwa kedua variabel 
tersebut secara bersama-sama berpengaruh signifikan dalam membentuk perilaku 
mahasiswa terhadap isu lingkungan. 
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